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BAB 2
PENDEKATAN PENGELOLAAN EKOWISATA

Dr. Wiwik Ambarsari, S.P., M Si.

Universitas Wiralodra

2.1. Konsep Pengelolaan Ekowisata

Ekowisata sebagai wisata yang mengandalkan sumber daya alam. Ekowisata adalah
sebuah perjalanan bertanggung jawab pada kawasan ekologi yang menyatu dengan
sumber daya alamnya yang bercirikan endemik, kemudian sumber daya akan
budayanya dan sejarahnya (The Tourism Authority of Thailand, 1997). Disamping itu,
ckowisata memiliki tujuan untuk menciptakan kesadaran di antara semua pihak terkait
akan pentingnya upaya pelestarian ekosistem. Ini dapat diartikan ekowisata
berorientasi pada partisipasi kepentingan masyarakat lokal, menyuguhkan pengalaman
pembelajaran kolektif pada keberlanjutan pariwisata serta pengelolaan lingkungan
hidup (The Tourism Authority of Thailand, 1997). Sesuai dengan ekowisata menurut
Suansri (2003), bahwa ekowista sﬁlgai salah satu jenis pariwisata yang mirip dengan
pariwisata berbasis komunitas (Community Based Tourism - CBT). CBT adalah
pariwisata yang memperhatikan kelestarian sosial, budaya, dan lingkungan.
Kepemilikan dan pengelolaan wisata adalah masyarakat yang bertujuan agar
kesadaran wisatawan dapat meningkat dengan mempelajari terkait bagaimana cara
hidup masyarakat di sekitar wisata tinggal (Responsible Ecological Social Tours

Project —REST, 1997).

Namun begitu, unsur ekowisata memperhatikan elemen-elemen, seperti: lokasi,
pengelolaan, proses dan kegiatan, serta partisipasi masyarakat (Suansari, 2003).
Lokasi ekowista yang dimaksud merupakan destinasi yang memiliki wisata alam dan
kualitas yang unik. Pengelolaan ekowisata di sini berupa: pengelolaan pariwisata
berkelanjutan, memperkenalkan tanggung jawab terhadap lingkungan, dan pengaruh
negatif lingkungan dapat diminimalkan. Untuk proses dan kegiatan ekowisata, terdiri
atas: pengunjung dididik tentang lingkungan dan ekologis situs, kesadaran lingkungan

akan meningkat di kalangan wisatawan dan pemangku kepentingan (stakeholders).




Kemudian partisipasi yang dibangun adalah masyarakat setempat berpartisipasi dalam
proses kegiatan, pendapatan didistribusikan secara adil untuk meningkatkan kualitas

hidup, serta keuntungan dari pariwisata berkontribusi pada pengembangan destinasi.

Tentunya, ekowisata dalam perkembangannya sudah terdapat perubahan. Ini
dimaksudkan untuk menjaga keberlanjutan manfaat dari alamnya, kelestariannya,
aspek sosial,budaya setempat, ekonomi masyarakat sekitarnya yang mensejahterakan,
serta kelembagaan di dalam-nya (Tuwo, 2011; Nugroho, 2011; Kete, 2016). Hal
tersebut menjadi alternatif pengembangan perckonomi desa yang tetap menjaga
ekosistem ekologi dan lingkungan dalam pembangunan perdesaan. Peran pemerintah
dan stakeholder terkait menjadi kunci keberhasilan pengelolaan ekowisata. Dengan

demikian penting sekali pendekatan pengelolaan ekowisata yang berkelanjutan.

Pendekatan pengelolaan ekowisata telah banyak dibicarakan. Menurut Sastrayuda
(2016) bahwa pendekatan pengelolaan ekowisata merupakan salah satu dari sebelas
pendekatan yang diperlukan dalam konsep pengembangan kawasan ekowisata.
Tentunya, keberlanjutan dari pengelolaan ekowisata ini harus melalui pendekatan
kebermanfaatan bagi alam itu sendiri, masyarakat lokal, dan dapat dirasakan sampai
generasi penerusnya. Seperti ungkapan Tuwo (2011) bahwa pengelolaan ekowisata
yang berkelanjutan adalah sebuah langkah strategi dalam memanfaatkan ekosistem
secara alamiah dengan memperhatikan daya dukung dan sumber alam di dalamnya
yang tidak diganggu serta dapat memberi keberlanjutan manfaat bagi manusia dalam

menjalankan kehidupan ke depannya.

Beberapa peneliti terdahulu menyatakan bahwa konsep penting dalam pendekatan
pengelolaan ekowisata berkelanjutan, diantaranya aspek ekologis atau lingkungan,
sosial, budaya, ekonomi, kepentingan masyarakat lokal (Tuwo, 2011; Kete, 2016).
Pentingnya melakukan promosi terhadap ekowisata, pelayanan terbaik diberikan
kepada wisatawan, masyarakat terlibat, pemerintah memberikan aturan atau kebijakan
yang melindungi semua pihak, masyarakat sekitar melakukan pemberdayaan, adanya
status hukum (legalitas) yang jelas keberadaan ekowisata, stakeholder terkait harus

berpartisipasi, dan perlindungan dan pengawetan lingkungan (Nugroho, 2011);




konservasi lingkungan, manajemen kelembagaan, edukasi, peran serta masyarakat

lokal, dan ekonomi (Wati, 2017).

2.2, Kriteria Pengelolaan Ekowisata

2.2.1. Aspek Pengelolaan Khusus

Keberlanjutan aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan terhadap ekowisata

untuk generasi saat ini dan mendatang sangat diperlukan pengelolaan khusus.

Pengelolaan khusus bagi ekowisata tersebut menurut Nugroho (2011) adalah:

1. Pemasaran atau bentuk promosi spesifik menuju tujuan wisata. Bantuan dari
pengunjung global dunia diharapkan untuk konservasi lingkungan.

2. Intensif layanan dan keterampilan diberikan kepada pengunjung. Layanan
ekowisata menjadi sebuah pembelajaran dan pengalaman baru terkait daerah yang
asing bagi pengunjung atau wisatawan.

3. Masyarakat lokal berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekowisata. Insentif
konservasi lingkungan dimiliki masyarakat lokal apabila masyarakat dilibatkan
dalam jasa-jasa ekowisata.

4. Peran pemerintah melalui kebijakannya untuk melindungi aset budaya dan
lingkungan.

5. Masyarakat lokal melakukan pengembangan kemampuan. Kesatuan wilayah

ekosistem yang utuh antara masyarakat lokal dan lingkungannya.

22.2. Aspek Pengelolaan Kelembagaan
Sumber daya manusia menjadi faktor penting untuk mengelola ekowisata dengan
keterampilan yang dimiliki dan kreatifitas baik sebagai individu maupun dalam
kelembagaan. Disamping itu, terdapat aspek-aspek dalam pengelolaan kelembagaan
ekowista yang diperlukan sebagai faktor menuju keberhasilan atau keberlanjutan
ekowisata (Wati, 2017) diantaranya adalah:
1. Lembaga Ekowisata.

Sebuah lembaga atau organisasi ekowisata memiliki persyaratan, yaitu:

a) Adanya kejelasan tujuan dengan orientasi jangka pendek, menengah, atau

panjang.

b) Adanya kejelasan identitas dan kuantitas anggota.




¢) Adanya identitas keberadaan yang jelas di dalam masyarakat.

d) Adanya pembagian peran dalam divisi dan seksi yang jelas.

e) Adanya tiga tahapan manajemen dari setiap kegiatan, yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian atau evaluasi.

f) Adanya administrasi yang jelas.

Dengan adanya lembaga atau organisasi maka peran dan fungsi masyarakat dalam

struktur organisasi pengelolaan ekowisata sangat jelas dalam setiap kegiatannya

sehingga akan mempercepat proses pengembangan ekowisata (Endiyanti dan

Sarwadi, 2021).

Stakeholder

Semua stakeholder terkait pengelolaan ekowisata sangat diperlukan peranannya

dalam berpartisipasi aktif dalam hubungan antar organisasi, kolaborasi dan

kerjasamanya. Pentingnya kerjasama dan sinergitas stakeholder yang ada,

masyarakat daerah setempat, swasta, non pemerintah, dan pemerintah setempat

pada ekowisata yang dikelola agar berkelanjutan (Andi, dkk., 2023).

Anggaran yang dikelola

Pentingnya sumber anggaran untuk dikelola dalam perawatan, pemeliharaan, dan

perbaikan sarana dan prasarana ekowisata. Ekowisata sangat memerlukan

pengelolaan anggaran yang baik, benar, dan transparan.

Promosi

Soekadijo (2000) dalam Wati (2017) membagi promosi pariwisata dalam dua

bagian, yaitu langsung dan tidak langsung. Promosi secara langsung, terdiri atas:

a) Berbagai peragaan

b) Barang-barang cetakan (leaflet, brochure)

c) Berbagai pameran dari produk lokal

d) Bermacam-macam seni yang ditampilkan

e) Adanya hadiah-hadiah yang diberikan

f) Adanya discount harga (rabata).

Sedangkan promosi tidak langsung, terdiri atas:

a) Bentuk informasi yang disampaikan dengan barang cetak

b) Menginformasiﬁl melalui media majalah

¢) Berkunjung ke perusahaan penyalur




d) Adanya diskusi dengan perusahaan penyalur
e) Perusahaan penyalur diundang workshop dan berkunjung ke wisata.

5. Manajemen Wisatawan
Manajemen wisatawan penting disesuaikan dengan kuantitas dan kualitas
pengunjung wisata dalam pengelolaan ekowisata. Hal ini karena untuk
menyeimbangkan prinsip ekonomi dan konservasi yang cukup mahal jika
dibandingkan dengan wisata lainnya (Handayani, 2003 dalam Wati, 2017).

6. Kebijakan Pemerintah
Kebijakan pemerintah dalam pengelolaan ekowisata merupakan sebuah
pengendali yang memfasilitasi ekowisata yang dikelola agar dapat berkembang.
Menurut Andi, dkk (2023) bahwa dukungan pemerintah melalui kebijakan dapat
memfasilitasi infrastruktur sarana dan prasarana sebagai bagian strategis

pengembangan ekowisata, seperti hutan mangrove.

23. Pendekatan Pengelolaan Ekowisata

Keberhasilan pengelolaan ekowisata akan memberi dampak terhadap keberlanjutan
ekowisata itu sendiri di masa sekarang dan masa depan. Beberapa pendekatan
pengelolaan ekowisata yang dibahas pada sub bab ini, diantaranya adalah pengelolaan
berbasis konservasi, kelestarian lingkungan, pelestarian dan kemanfaatannya, dan

komunitas.

23.1.Pendekatan Pengelolaan Konservasi

Pengelolaan ekowisata melalui pendekatan konservasi. Maksud dari konservasi di sini
adalah menjaga sumberdaya alaa yang dimanfaatkan dan menjamin kelestariannya
saat sekarang dan ke depannya. The International Union for Conservation of Nature
and Natural Resources (1980) menyebutkan bahwa konservasi adalah keberlanjutan
manfaat biosphere dan kelestariannya bagi generasi sekarang dan mendatang yang
diupayakan oleh manusia. Ekowisata dapat disebut pula sebagai pengembangan
kawasan konservasi dengan objek alamrﬁa menjadi penarik wisata berkunjung.
Kawasan konservasi ekowista terdiri atas Kawasan Pelestarian Alam dan Kawasan
Suaka Alam.

1. Kawasan Pelestarian Alam, terdiri atas:

a) Taman Nasional




Taman Nasional menurut Permen Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor

P.46/Menlhk/Setjen/Kum.1/S Tahun 2016 merupakan sebuah kawasan
pelestarian alam, ekosistemnya masih asli, pengelolaannya menggunakan
sistem zonasi, pemanfaatan ditujukan untuk pendidikan, penelitian,
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi budidaya, rekreasi, dan
pariwisata. Kawasan Taman Nasional bertujuan untuk melindungi ekosistem
alam dan semua bagian di mnya, serta diusahakan untuk memberikan

pendapatan. Taman Nasional dapat dilihat pada Gambar 2.1.

" Gambar 2.1.. o Gambar 2.1.b.
Taman Nasional Pulau komodo Taman Nasional Wakatobi

- - - 5
Tt W

Gambar2.1¢

Gambar 2.1d
Taman Nasional Way Kambas Taman Nasional Bukit Barisan Selatan

Gambar 2.1. Taman Nasional di Indonesia
Sumber: tokopedia.com (2024)
b) 6aman Hutan Raya

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan utanan  Nomor
P.46/Menlhk/Setjen/Kum.1/5 Tahun 2016 rncndcf&isikan Taman Hutan Raya,
yaitu sebuah kawasan pelestarian alam. Tujuan Taman Hutan Raya adalah
untuk mengkoleksi tumbuhan dan atau binatang alami maupun buatan dari
jenis asli maupubbukan asli. Pemanfaatannya sama halnya dengan Taman
Nasional, yaitu: untuk penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, budidaya,

daya, pariwisata, dan rekreasi. Contoh Taman Hutan Raya tersaji pada

Gambar 2.2.




2.

Gambar2.2b

Gambar 22.a
Patung Ir. H. Djuanda Jembatan Gantung
Gambar 2.2. Taman Hutan Raya Ir. H Djuanda di Kabupaten Bandung
Sumber: Wikipedia (2024)

¢) Taman Wisata Alam
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 mengartikan bahwa
Taman Wisata Alam merupakan kawasan pelestarian alam dan
pemanfaatannya untuk pariwisata dan rekreasi. Bentukan dari wisata ini adalah
alami atau perpaduan alami dan buatan manusia. Bermacam Taman Wisata

Alam, lebih jelasnya dalam Gambar 2.3.

WISATA ALAM-LATT e
TOKOBAE-— 2.

Gambar 2.3.a ' Gambar 2.3b
Taman Wisata Alam Mangrove Angke Taman Wisata Alam Laut Pulai Tokobae

Gambar 2.3.¢ - Gambar 2.3.d
Taman Wisata Alam Sevillage Bogor Taman Wisata Alam Gunung Papandayan
Gambar 2.3. Taman Wisata Alam

Sumber: Google.com (2024)

Kawasan Suaka Alam, terdiri atas:

a) Cagar Alam
Cagar alam merupakan suatu kawasan alam yang dilindungi, memiliki
kekhasan tumbuhan, satwa, dan ekosistemnya. Secara alamiah cagar alam ini

berproses. Gambar 2.4 menunjukkan Cagar Alam di Indonesia.




b)

Gambar 2.4.a . Gambar 2.4 a
Cagar Alam Krakatau Cagar Alam Indonesia
Gambar 2 4. Cagar Alam di Indonesia
Sumber: Google.com (2024)

Suaka Margasatwa

Suaka margasatwa merupakan kawasan yang dilindungi kelangsungﬁ hidup
tumbuhan dan beragam satwa di dalamnya. Habitat yang berada di dalam
kawasan suaka margasatwa dapat dibimbing dan dibina untuk
keberlangsungan hidup mereka. Pemanfaatannya untuk sarana pendidikan,
penelitian, budidaya, rekreasi, serta sumber pend%tan (UndangUndang No.
5 Tahun 1990). Suaka Margasatwa disajikan pada Gambar 2.5.

Gambar 25.b
Suaka Margasatwa Rawa Singkil di Desa
Lhok Raya, Trumon Tengah, Aceh Selatan
Gambar 2.5. Suaka Margasatwa di Indonesia
Sumber: Google.com (2024)

Gambar 2.5.a
Suaka Margasatwa Sermo di Kulon Progo

Taman Buru

Taman Buru merupakan kawasan hutan yang ditetapkan menjadi wisata
berburu. Tujuannya untuk mcmfasiwsi wisata yang hobi berburu dan
pengendalian populasi satwa tertentu (Direktoraéenderal Konservasi Sumber
Daya Alam dan Ekosistem, 2024). Taman Buru tersaji pada Gambar 2.6.




Gambar 2.6. aan .
Sumber: Google.com (2024)

3. Hutan Lindung
Selain pelestarian kawasan alam dan kawasan suaka alam, terdapat pula Hutan
Lindung yang berpotensi sebagai kawasan ekowisata. Fungsi hutan lindung selain
menjadi kawasan wisata alam, dapat juga berfungsi untuk melindungi dan
menyangga air, menghindari bahaya banjir, mengendalikan tanah lonsor dan

erosi, akar targlan dapat mencegah intrusi air laut, serta tingkat kesuburan anah

tetap terjaga (Undang-Undang No. 41 Tahun 1999). Contoh Hutan lindung dapat
dilihat pada Gambar 2.7.

Gambar 2.7 b.
Hutan Lindung Wehea di Kutai Timur
sebagai habitat Orang Utan Kalimantan

Gambar 2.7. a
Hutan Lindung Gunung Tilu di
wilayah Jabranti, Kuningan
Gambar 2.7. Hutan Lindung di Indonesia
Sumber: Google.com (2024)

Bagian dari wilayah tujuan ekowisata adalah ekosistem pantai, lautan, dan daratan
serta daerah kawasan konservasi, desa atau daerah yang mempunyai kekhasan nilai
dari warisan untuk generasi masa depan. Dengan begitu, pengembangan ekowisata
yang dilakukan di luar kawasan konservasi memberi peluang bertumbuhnya lembaga
masyarakat atau individu dengan kemampuan kompetensi terkait ekowisata.

Kehadiran mereka memberikan dampak positif dan manfaat bagi masyarakat lokal




dalam aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Kondisi ini menggambarkan tanggung
jawab stakeholder yang terkait untuk keberlanjutan sumber daya ekowisata (Fandeli
dan Mukhlison, 2000; Kissinger, dkk., 2021). Ini menjadi kelembagaan khusus yang
mengelola kegiatan perlindungan dan pengawetan pada keanekaragaman hayati di

tingkat nasional dan internasional (Rothberg, 1999).

Berdasarkan uraian tersebut di atas bahwa ekowisata pendekatan konservasi menjadi
kawasan yang mampu memberikan dampak aspek sosial dan ekonomi bagi masyarakat
sekitarnya, disamping kelestarian lingkungan alamnya. Fungsi pelayanan terhadap
wisatawan menjadi prioritas investasi dibandingkan sarana dan prasarana dalam
pengelolaan ekowisata. Aspek sosial dari ekowisata memberikan peluang kesempatan
bekerja yang mampu menyerap tenaga kerja bagi warga yang tinggal di sekitarnya
untuk meningkatkan status sosialnya. Anggota masyarakat lokal yang bekerja di
ekowisata memperoleh pendapatan untuk membantu kebutuhan rumah tangganya

dalam meningkatkan standar hidup yang lebih baik dan sejahtera.

2.3.2. Pendekatan Pengelolaan Kelestarian Lingkungan

Ekowisata yang dikelola melalui pendekatan kelestarian lingkungan harus dapat
dijamin (Fandeli dan Mukhlison, 2000; Kissinger, dkk., 2021). Sama halnya dengan
tujuan konservasi dari UNEP (1980), yaitu: keberlangsungan proses ekologis tetap
terjaga dan mendukung sistem kehidupan, keanekaragaman hayati yang terlindungi,
spesies dan ekosistemnya dalam pemanfaatan dan&lestariannya terjamin. Kelestarian

lingkungan atau alam dalam jasa-jasa ekowisata, dapat dilihat pada Gambar 2.8.

Gambar 2.8.a. Gambar 2.8 b.
Jasa Lingkungan Air Terjun Jasa Lingkungan Aliran Air Sungai
Gambar 2 .8. Jasa Lingkungan Ekowisata Memberi Jaminan Kelestarian Alam

Sumber: Google .com (2024)
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23.3. Pendekatan Pengelolaan Pelestarian dan Pemanfaatan Kawasan Alam
Areal alam pada kawasan alam untuk dimanfaatkan sebagai ekowisata. Pendekatan
yang digunakan adalah pelestarian dan pemanfaatan kawasan alam. Pengelolaannya
terfokus pada pelestarian alam yang sekaligus memperoleh mantfaatnya (Fandeli dan
Mukhlison, 2000; Kissinger, dkk., 2021). Kegiatan ekowisata dalam pelestarian alam
(Gambar 2.9) dan pemanfaatan alam (Gambar 2.10).

= 4 S A
Gambar 2.9.a - G.iifl'lbiﬂ' 29b .
Menebar bibit ikan di Waduk Sermo Kulon Penanaman dalam kegiatan Ekowisata

Progo
Gambar 2.9. Kegiatan Ekowisata dalam Pelestarian Alam
Sumber: Google com (2024)

Gambar 2.10. Kegiatan Ekowisata dalam Pemanfaatan Kawasan Alam
Sumber: Google.com (2024)

23.4.Pendekatan Pengelolaan Komunitas

Pengelolaan ekowisata berbasis komunitas merupakan pendekatan keberpihakan
kepada masyarakat lokal. Ekowisata berbasis masyarakat menurut Mohd Noh, ez al.,
(2020) merupakan bentuk ekowisata yang dikembangkan, dioperasikan, dikelola serta

memberikan manfaat yang besar kepada masyarakat lokal. Disamping itu dalam teori
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pembangunan sebagai sumber daya yang mengelola pembangunan, disebut dengan
community managemant. Tantangan pembangunan terkait kemiskinan, lingkungan
yang buruk, masyarakat kurang berpartisipasi dalam proses pembangunan dapat
dijawab oleh community management. Dengan demikian pengelolaan ekowisata
berbasis komunitas, dimaksudkan agar masyarakat dan pemangku kepentingan
(stakeholder terkait) mampu melestarikan budaya lokal dengan keunikan komunitas
lokalnya baik fisik maupun non fisik (tradisi dan budaya). Disamping itu, masyarakat
lokal dapat meningkatkan kesejahteraannya. Harapannya para stakeholder baik dari
pemerintah, swasta, komunitas, organisasi non pemerintah, serta masyarakat dapat
menjalin kerjasama dan kemitraan dalam pengelolaan dan pengembangan ekowisata

ke arah kemajuan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 14 Tahun 2016 Tentang Pedoman
Destinasi Pariwisata Berkelanjutan sebagai kebijakan yang mengatur tentang kriteria
destinasi pariwisata berkelanjutan. Terdapat empat kriteria sebagai kategori destinasi
wisata berkelanjutan dalam peraturan menteri pariwisata tersebut di atas, diantaranya
adalah: keberlanjutan dalam pengelolaan destinasi pariwisata; masyarakat lokal
mampu memanfaatkan ekonomi dari ekowisata; melestarikan budaya lokal oleh
masyarakat dan pengunjung secara tidak langsung; serta lingkungan terjaga dan lestari.
Ini, tentunya sejalan dengan model pengelolaan ckowisata berbasis masyarakat,
dimana mengandung prinsip pemberdayaan masyarakat, menjunjung tinggi budaya
dan adat lokal daerah, serta kelestariajﬁlgkungan yang terus dijaga. Aktivitas budaya

dan edukasi pada ekowisata disajikan pada Gambar 2.11.

Gambar 2.11.a
Aktifitas Festifal dan Acara Budaya di Desa Aktiftas Edukasi dalam Berbudaya Budidaya
Wisata, Bali Lebah

Gambar 2.11. Aktivitas Budaya Adat Istiadat dan Edukasi Destinasi Ekowisata
Sumber: Google.com (2024)
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Pelestarian budaya dan adat istiadat melalui pengelolaan ekowiﬁa dapat dilakukan
dengan pendekatan masyarakat yang turut aktif menjaga keaslian rumah adat, upacara
adat, dan menjaga tradisi menenun sebelum dewasa yang telah turun temurun. Dampak
dari pelestarian budaya dan adat istiadat tersebut akan terjadi ketahanan desa, sosial
kemasyarakatan, pelestarian alam. Seperti yﬂg telah terjadi keberhasilan dalam
pengembangan ekowisata yang telah dilakukan di Desa Sukarare Lombok Timur Nusa

Tenggara Barat (Baskoro, 2016).

Kegiatan utama dalam ekowisata berbasis masyarakat lokal adalah pajak konservasi.
Pengelolaan pajak konservasi ini diperuntukkan untuk kebutuhan pemeliharaan
ekowisata maupun kebutuhan masyarakat sekitarnya. Andil terbesar peranan
masyarakat lokal terhadap ekowisata adalah menjaga keutuhan alam melalui berbagai
upaya kegiatan selain stakehoder lainnya. Peranan masyarakat lokal tersebut dimulai
sejak perencanaan, pelaksanaan pengembangan dan pengawasan dalam pemanfaatan
kawasan ekowisata. Kegiatan pemanfaatan kawasan ekowisata yang dapat dilakukan
masyarakat adalah dengan menjual jasa wisata untuk wisatawan, seperti: jasa bayaran
yang memandu; biaya transportasi; rumah penginapan (homestay); berbagai usaha
tradisional yang dijual,dan sebagainya (Fandeli dan Mukhlison, 2000; Kissinger, dkk.,
2021).

Kegiatan pemanfaatan kawasan ekowisata oleh masyarakat lokal tersebut di atas dalam
konsep community management ckowisata, melibatkan masyarakat menjadi faktor
penting, diantaranya:

1. Penanaman nilai partisipasi dan edukasi terhadap masyarakat. Dimana masyarakat
bersama pemerintah dan tingkat komunitas masyarakat melakukan kegiatan
pembentukan panitian atau suatu lembaga yang mengelola kegiatan ekowisata di
wilayahnya.

2. Penanaman nilai keterlibatan masyarakat. Prinsip pengelolaan atas kemampuan
dan kepemilikan masyarakat akan sumber daya yang ada diterapkan terhadap
kawasan ekowisata.

3. Penanaman nilai ekonomi dan edukasi terhadap masyarakat. Penginapan sebagai
pilihan utama akomodasi di lokasi ekowisata yang disediakan secara alamiah dari

rumah-rumah masyarakat setempat, disebut homestay.
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4. Penanaman nilai keikutsertaan masyarakat. Sebagai pemandu ekowisata dari
orang lokal daerah.

5. Penanaman nilai ekonomi dan wisata. Tanggungjawab penuh oleh masyarakat
lokal terhadap perintisan, pengelolaan, dan pemeliharaan obyek wisata seperti:

penentuan biaya untuk wisatawan.

Pengelolaan ekowisata berbasis komunitas adalah sebuah peluang masa depan dengan

memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Lembaganya berskala kecil sechingga mudah diatur, jenis pariwisata berbasis
lingkungan, bersifat aman dari aspek ekologis dan dampak negatif dapat ditekan.

2. Peluang dikelola oleh masyarakat sangat besar karena objek dan atraksi wisata
berskala kecil.

3. Peluang pemberdayaan masyarakat cukup tinggi karena pengambilan keputusan
oleh komunitas lokal dan keuntungan pengembangan industri pariwisata
dirasakan langsung oleh masyarakat setempat.

4. Peluang pendidikan dan pengembangan organisasi wisatawan karena secara aktif
budaya dilestarikan keberlanjutannya sehingga dapat memberikan penghormatan

kepada wisatawan.
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